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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 2
KEDAMAIAN BANDAR LAMPUNG

Oleh

SHEIFA SABILLI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh model
discovery learning terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri
2 Kedamaian Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan metode pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan yaitu
non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas IV dengan jumlah 50 peserta didik. Penentuan sampel
penelitian menggunakan sampling jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians diperoleh data thitung
= 2,12 > tpe = 2,02 dan untuk tgpe (o = 0,05), artinya ada pengaruh yang
signifikan pada penerapan model discovery learning terhadap hasil belajar tematik
peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.

Kata kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Tematik.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang
berpotensi, kreatif dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk
memperoleh masa depan yang lebih baik. Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 (2003: 2)
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa, dan
negara. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran.

Sagala (2012: 62) menyatakan bahwa:

Pembel gjaran merupakan suatu bentuk kegiatan pesertadidik untuk
membangun pemahaman terhadap konsep-konsep ilmu dan pengalaman.
Konsep-konsep ilmu dan pengalaman ini diperoleh peserta didik dari
sebuah komunikasi yang terjalin antara guru dan pesertadidik. Dalam
proses belgjar tersebut, peserta didik memperoleh hasil belgjar dari suatu
interaksi tindak belgjar, yaitu mengalami proses untuk meningkatkan
kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yakni membel gjarkan peserta
didik. Guru menjadi sebuah titik pusat yang membimbing dan
menciptakan suasana pembelgjaran untuk mencapai tujuan.

Guru memiliki tujuan agar pesertadidik berhasil dalam setiap pembelgjaran.
Tujuan pembelgaran ini penting sekali untuk dipertimbangkan karena

merupakan tolak ukur keberhasilan pembel gjaran. Tujuan pembelgaran



dapat dicapa dengan melibatkan peran guru sebagai fasilitator yang
diharapkan memiliki cara atau model mengajar yang baik dan mampu
memilih model pembelgjaran yang tepat serta sesuai dengan konsep mata
pelgjaran yang akan disampaikan. Tujuan pendidikan tidak bisa lepas dari
kurikulum sekolah. Karsidi (2007: 17) mengemukakan kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelg aran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran

kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pengembangan kurikulum dilakukan untuk menciptakan pesertadidik agar
mampu mengembangkan pengalaman belgjar dan menguasai kompetensi
yang ditetapkan. Pada saat ini kurikulum yang diterapkan di sekolah sudah
banyak mengalami perubahan atau sekaligus perkembangan kearah yang
lebih baik. Pengembangan kurikulum yang dilakukan pemerintah pada saat
ini adalah dengan mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi Kurikulum 2013 yang berbasis tematik pada proses
pembel gjarannya. Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa

pembel gjaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelgjaran yang
mengintegrasikan materi beberapa mata pelgjaran dalam satu tema atau topik
pembahasan. Pembel gjaran dapat menjadi bermakna karena berbagai faktor,
salah satunya pengaruh model pembelgjaran yang digunakan oleh guru
mampu menunjang proses belgjar. Model pembel gjaran merupakan salah
satu aspek yang penting dalam proses pembel gjaran. Pemilihan model
pembel gjaran yang tepat dapat membantu guru untuk meningkatkan hasil

belajar dan menciptakan suasana kelas yang lebih aktif. Salah satu model



pembelgjaran yang erat hubungannya yaitu model discovery learning, Sani
(2014: 97) menyatakan pembelgaran discovery learning merupakan model
pembelgjaran yang berfokus pada peserta didik dalam kegiatan menemukan
konsep melaui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui

pengamatan atau percobaan.

Berdasarkan hasil survel dan wawancara dengan guru kelas IVA dan 1VB pada
November 2017 di SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung, pada saat
pembel gjaran sedang berlangsung peneliti melihat pembelgaran masih
berpusat pada guru (teacher centered), pesertadidik kurang aktif berpartisipas
dalam kegiatan proses pembelgjaran di kelas, guru belum optimal dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik. Maksudnya yaitu guru belum
mengarahkan pembelgjaran yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik
sehingga peserta didik tidak percaya diri dalam mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah secara mandiri, serta
penggunaan model pembel gjaran yang digunakan guru kurang bervariasi dalam
proses penyampaian materi pelajaran sehingga menyebabkan peserta didik

cenderung merasa bosan dan jenuh saat proses pembel gjaran.

Peneliti menduga bahwa rendahnyanilai hasil belgjar peserta didik, disebabkan
belum diterapkannya berbagai model pembelgjaran di dalam kelas, sehingga
harapan guru untuk menciptakan pembel gjaran bermakna pada peserta didik
belum dapat dikatakan berhasil. Masalah tersebut yang membuat pendliti
tertarik menggunakan model discovery learning dalam pembel gjaran. Hosnan

(2014: 282) menyatakan bahwa discovery learning adalah suatu model untuk



mengembangkan cara bel gjar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
Melalui belgjar penemuan, pesertadidik juga bisa belgar berpikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Pendapat tersebut
mengindikasikan bahwa teori discovery learning memiliki hubungan yang erat
dengan hasil belgjar sebagaimana Hamalik (2009: 30) mengemukakan hasil
belgjar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, yang
dapat diamati dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Masalah lain yang membuktikan bahwa belum berhasilnya pembelgjaran di

dalam kelas, dapat dilihat dari dokumentasi guru yang diperoleh data sebagai

berikut.
Tabel 1. Rekapitulasi nilai ulangan mid semester ganjil kelas 1V tahun
pelgaran 2017/2018.
Nilai KKM K eter capaian Kelas Persentase | Kelas Per sentase
KKM IVA IVB
68 >68 Tercapai 15 62,50 12 46,15
68 <68 Tidak 9 37,50 14 53,84
Tercapai
Jumlah 24 100 26 100

(Sumber: Dokumentasi mid semester guru kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar
Lampung)

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru adalah
68. Peserta didik kelas IVA berjumlah 24 peserta didik dengan jumlah tuntas
15 peserta didik, dan persentase ketuntasan 62,50 %, sedangkan jumlah peserta
didik yang tidak tuntas ada 9 peserta didik, dengan jumlah persentase 37,50%.
Kelas IVB berjumlah 26 peserta didik dengan jumlah tuntas 12 peserta didik,
dan persentase ketuntasan 46,15 %, sedangkan jumlah peserta didik yang tidak

tuntas ada 14 peserta didik, dengan jumlah persentase 53,84%. Hal ini berarti



nilai ulangan mid semester ganjil peserta didik kelas 1V pada pembelgaran

tematik masih banyak yang belum tuntas.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
eksperimen tentang “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasll
Belgjar Tematik Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri 2 Kedamaian Bandar

Lampung”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belgjar peserta didik dilihat dari hasil mid semester tahun
pelgjaran 2017/2018.

2. Pembelgjaran masih terpusat pada guru (teacher centered).

3. Pesertadidik kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan proses
pembelgjaran dikelas.

4. Guru belum optimal dalam mengembangkan kemampuan peserta didik.

5. Penggunaan model pembelgjaran yang kurang bervariasi dalam proses
penyampaian materi pelgaran sehingga mengakibatkan kejenuhan dan

kebosanan peserta didik.

. Batasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian eksperimen ini dibatasi pada
pengaruh model discovery learning terhadap hasil belgjar tematik peserta didik

kelas 1V SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bel akang masal ah yang telah dipaparkan di atas, rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
discovery learning terhadap hasil belgjar tematik pesertadidik kelas IV SD

Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh yang signifikan model discovery learning terhadap hasil belgjar

tematik pesertadidik kelas 1V SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian eksperimen ini yang dilaksanakan kelas 1V SD
Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan peserta didik dalam
pembel gjaran, khususnya penerapan model pembelgjaran discovery learning
terhadap hasil belgjar tematik pesertadidik.
2. Manfaat Praktis
a Pesertadidik
Sebagai pengetahuan baru tentang model pembelgjaran discovery
learning. Peserta didik mampu belgjar berpikir kritis, memecahkan
permasalahan yang memiliki konteks dalam dunia nyata, semakin aktif

dalam proses belgar.



b. Guru

Sebagai aternatif guru dalam proses belgjar dengan menggunakan model
discovery learning yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat
belgjar peserta didik, sehingga berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta

didik.

. Kepalasekolah

Dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah yang bersangkutan.

. Pendliti

Dapat memberikan gambaran terhadap pemecahan dari suatu

permasal ahan yang sedang di teliti.

. Pendliti lain

Sebaga sumber informasi dan tambahan referensi bagi peneliti-peneliti
lain yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai model pembelgjaran

discovery learning.

G.Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1

2.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

Objek penelitian ini adalah model disovery learning dan hasil belgjar
tematik pesertadidik kelas 1V SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SD Negeri 2 Kedamaian
Bandar Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung

semester genap tahun pelgjaran 2017/2018.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning
Ada beberapa pengertian discovery learning menurut para ahli, di
antaranya menurut Bruner (dalam Markaban, 2008: 9) belgar dengan
penemuan adalah belgjar untuk menemukan, dimana seorang peserta
didik dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya
ganjil sehingga peserta didik dapat mencari jalan pemecahan. Model
pembel g aran discovery learning berusaha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, murid ditempatkan sebagai subjek
yang belgjar, peranan guru dalam model pembelgjaran discovery adalah
pembimbing belgjar dan fasilitator belgjar. 1de dasar Bruner adalah
pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif
dalam belgar di kelas. Model discovery learning adalah memahami
konsep, arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai

kepada suatu kesimpulan (Budiningsih, 2009: 43).

Menurut Sund (dalam Malik, 2014: 219) discovery terjadi bilaindividu
terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk menemukan

beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan melalui observas,



klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan inferi. Proses tersebut
disebut cognitive process sedangkan discovery itu sendiri adalah the
mental process of assimilating concepts and principles in the mind.

Proses mental dalam mencerna beberapa konsep dan prinsip pikiran.

Hanafiah dan Cucu (2010: 77) menjelaskan discovery dan inquiry
merupakan suatu rangkaian kegiatan pembel g aran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan pesertadidik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud
adanya perubahan perilaku. Discovery learning mempunyal prinsip yang
sama dengan inkuiri (inquiry). Tidak ada perbedaan yang prinsipal pada
keduaistilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnyatidak diketahui.
Perbedaannya dengan discovery yaitu bahwa pada discovery masalah
yang diperhadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang
direkayasa oleh guru, sedangkan padainkuiri masalahnya bukan hasil
rekayasa, sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah

itu melalui proses penelitian.

Pengaplikasian model pembelgaran discovery learning yaitu guru
berperan sebagal pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belgjar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus

dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belgjar peserta didik
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sesual dengan tujuan (Sardiman, 2012: 145). Kondisi seperti ini bertujuan
merubah kegiatan belgjar mengajar teacher oriented menjadi student
oriented. Pada model pembelgjaran discovery learning bahan gjar tidak
disgjikan dalam bentuk akhir, pesertadidik dituntut untuk melakukan
berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan

bahan serta membuat kesimpulan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran discovery learning adalah proses pembelgjaran yang
menuntut peserta didik menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara mel akukan suatu pengamatan dan penelitian
dari masalah yang diberikan oleh guru yang bertujuan agar peserta didik
berperan sebagal subjek belgjar terlibat secara aktif dalam pembelgaran

di kelas.

. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning
Tujuan spesifik dari pembelgaran dengan penemuan menurut Bell
(dalam Hosnan, 2014: 284), yaitu:

1) Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat
secara aktif dalam pembelgaran. Kenyataan menunjukan bahwa
partisipasi peserta didik dalam pembelgjaran meningkat ketika
penemuan digunakan.

2) Médaui pembelgaran dengan penemuan, peserta didik belgjar
menemukan poladalam situasi konkret maupun abstrak, juga
peserta didik banyak meramalkan (extrapolate) informasi tambahan
yang diberikan.

3) Pesertadidik jugabelgar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan.
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4) Pembelgaran dengan penemuan membantu peserta didik
membentuk cara kerja bersama yang efektif, salingmembagi
informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipel g ari
melalui penemuan lebih bermakna.

6) Keterampilan yang dipelgjari dalam situasi belgjar penemuan
dalam beberapa kasus, |ebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru
dan diaplikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

Penggunaan model pembelgaran discovery learning ini akan
meningkatkan kemampuan penemuan diri peserta didik yang
bersangkutan. Model pembelgaran discovery bertujuan untuk mengubah
kondis belgjar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelgjaran dari teacher center (berpusat pada guru) kepada student
center (berpusat pada peserta didik). Selanjutnya menurut Azhar (dalam
Kurniasih dan Sani, 2014: 65) tujuan model pembelgaran discovery adalah
sebagal berikut:
1) Kemampuan berfikir agar |ebih tanggap, cermat dan melatih daya
nalar (kritis, analisis dan logis).
2) Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu.
3) Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
4) Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan murid dalam
memutuskan sesuatu secaratepat dan objektif.
Tujuan lainnya dari pembelgjaran discovery learning ini adalah agar guru
memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk menjadi problem
solver dan seorang scientist. Hamalik (dalam Ilahi, 2012: 300)
mengungkapkan tujuan dari pembelgaran dengan penemuan (discovery
learning), yakni sebagai berikut:
1) Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat
secara aktif dalam pembelgjaran.

2) Melaui pembelagjaran dengan penemuan, peserta didik belgjar
menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga
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pesertadidik banyak meramalkan informasi tambahan yang
diberikan.

3) Pesertadidik jugabelgjar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan.

4) Pembelgaran dengan penemuan menbantu peserta didik
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi
informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelgjari
melalui penemuan lebih bermakna.

6) Keterampilan yang dipelgjari dalam situasi belgjar penemuan
dalam beberapa kasus, |ebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru
dan diaplikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan model pembelgjaran discovery learning adalah menciptakan
pesertadidik yang aktif dan mandiri dalam menemukan solusi dari
masal ah pada kegiatan pembel g aran, serta melatih kemampuan berfikir
pesertadidik dan keterampilan kepercayaan diri dalam memutuskan

sesuatu secara objektif.

. Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning

Ciri utama belgjar menemukan, yaitu (1) mengeksplorasi dan
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan, dan
menggeneralisasi pengetahuan, (2) berpusat pada peserta didik, (3)
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang

sudah ada (Hamalik 2009: 187).

Menurut Hamalik (2009: 284) bahwa penerapan discovery learning di
dalam kelas sebagai berikut:

1) Mendorong kemandirian dan inisiatif pesertadidik dalam belgjar.



2)
3)
4)
5)

6)
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Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan
kesempatan beberapa waktu kepada peserta didik untuk
merespon.

Mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi.

Peserta didik terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi
dengan guru dan peserta didik lainnya.

Peserta didik terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan
menantang terjadinya diskusi.

Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama, dan
materi-materi interaktif.

Magjid (2014: 73) menjelaskan bahwa ada sejumlah karakteristik proses

pembel g aran discovery learning yang ditekankan oleh teori

konstruktivisme yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belgjar pada
pesertadidik.

Memadang pesertadidik sebagai pencipta kemauan dan tujuan
yang ingin dicapai.

Berpandangan bahwa bel g ar merupakan suatu proses, bukan
menekan pada hasil.

Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan penyelidikan.
Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belgjar.
Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada
peserta didik.

Penilaian belgjar |ebih menekankan pada kinerja dan pemahaman
peserta didik.

Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan
proses pembel gjaran; seperti prediksi, inferensl, kreasi dan
analisis.

Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik belgjar.

10) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam dialog

atau diskusi dengan peserta didik lain dan guru.

11) Menekankan pentingnya konteks dalam belgjar.
12) Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik dalam belgjar.
13) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun

pengetahuan dan pemahaman baru dan didasari pada pengalaman
nyata.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa karakteristik dari discovery learning adalah guru berperan sebagai

pembimbing, peserta didik bertindak sebaga seorang penemu, peneliti

dan ilmuan, bahan gjar yang disampaikan berupainformasi serta peserta
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didik melakukan kegiatan menghimpun, mengategorikan, menganalisis
dan menyimpulkan informasi dan pengetahuan berdasarkan informasi
yang disgjikan, menemukan masalah yang akan dipecahkan, membuat
kerangka hipotesis atau dugaan sementara, menggunakan keterampilan
berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi, permasalahan yang
dihadapi berkaitan dengan dunia nyata, menarik kesimpulan dari hasil uji

coba hipotesis atau dugaan sementara.

. Fungsi Discovery Learning

Discovery Learning yaitu model pembel garan dengan cara menemukan.
Menurut Sarea (2016) Terdapat beberapa fungsi menggunakan model
pembelgaran discovery learning diantaranya:

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, Sseseorang
tergantung bagaimana cara belgjarnya.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil.

4) Modd pembelgaran ini  memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri.

5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

6) Model pembelgaran discovery learningini dapat membantu
peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

7) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif
mengel uarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak
sebagal peserta didik, dan sebaga peneliti di dalam situas
diskusi.

8) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-
raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu
atau pasti.

9) Pesertadidik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide |ebih baik.
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10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
Situasi proses belgjar yang baru.

11) Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

12) Mendorong peserta didik berfikir intuis dan merumuskan
hipotesis sendiri.

13) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; Situasi proses
belajar menjadi |ebih terangsang.

14) Proses belgar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju
pada pembentukan manusia seutuhnya.

15) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik.

16) Kemungkinan peserta didik belgar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belgar.

17) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Sundani (2014) menyatakan fungsi diterapkannya metode discovery
learning sebagai berikut:
1) Merupakan suatu cara belgjar pesertadidik aktif

2) Méalui penemuan sendiri, dan menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, tak mudah
dilupakan.

3) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang
betul-betul dikuasai dan mudah ditransfer dalam situasi lain.

4) Anak belgjar berpikir analisis dan mencoba memecahkan
problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer
dalam kehidupan bermasyarakat.

5) Metode ini akan meningkatkan potensi intelektual peserta didik.
Melalui metode ini peserta didik diberi kesempatan untuk mencari
dan menemukan hal-hal yang saling berhubungan melalui
pengamatan dan penga amannya sendiri.

6) Jikapesertadidik telah berhasil dalam penemuannya, iaakan
memperoleh kepuasan intelektual yang datang dari diri peserta
didik sendiri yang merupakan suatu hadiah intrinsik.

7) Belgar bagaimana melakukan penemuan hanya dapat dicapai
secara efektif melalui proses melakukan penemuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
discovery learning memiliki beberapafungs yaitu model ini
memungkinkan peserta didik untuk bergerak atau belgjar Iebih aktif
karena melalui penemuan sendiri dan menyelidiki sendiri, maka hasil

yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tak mudah
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dilupakan. Peserta didik akan lebih termotivasi dan bersemangat karena

mereka bisa mengembangkan bakat dan kecakapannya.

e. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Discovery Learning

Kelebihan Model Pembel gjaran Discovery Learning menurut Materi

Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 ( 2014: 31):

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagai mana cara belgjarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil.

Model pembelgaran ini memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri.

Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgjarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif
mengel uarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak
sebagai pesertadidik, dan sebagai peneliti di dalam situas
diskusi.

Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme
(keraguraguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan
tertentu atau pasti.

Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada

situasi proses belgar yang baru.

11) Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif

sendiri.

12) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan

hipotesis sendiri.

13) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.
14) Situasi proses belgjar menjadi 1ebih terangsang.
15) Proses belgar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju

pada pembentukan manusia seutuhnya.

16) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik.
17) Kemungkinan pesertadidik belgjar dengan memanfaatkan

berbagal jenis sumber belgar.

18) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
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Ada beberapa kel ebihan discovery learning menurut Hanafiah dan Cucu

(2010:
1)
2)
3)
4)

5)

79) yaitu:

Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif;

Peserta didik memperoleh pengetahuan secaraindividua
sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya;
Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belgjar peserta didik
untuk belgjar lebih giat lagi;

Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing;

Memperkuat dan menambah kepercayaan padadiri sendiri
dengan proses menemukan sendiri karena pembel ajaran berpusat
pada peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas.

Beberapa kel ebihan metode discovery learning menurut Suherman

(2007:
1)

2)

3)

4)

5)

179) sebagai berikut:

Pesertadidik aktif dalam kegiatan belgar, sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir;
Peserta didik memahami benar bahan pelgjaran, sebab mengalami
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan
caraini lebih lamadiingat;

Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini
mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat

bel gjarnya meningkat;

Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan metode
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke
berbagai konteks;

Metode ini melatih peserta didik untuk lebih banyak belgjar
sendiri.

Adapun kelebihan model pembelgaran discovery learning menurut

Hosnan (2014 287) yaitu:

D

I LD

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagai mana cara belgjarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.

Model pembelgaran ini memungkinkan peserta didik
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berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri.

Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgjarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.
Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif
mengel uarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat
bertindak sebagai peserta didik, dan sebaga pendliti di dalam
situasi diskusi.

Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-
raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan
tertentu atau pasti.

Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide Iebih baik.
Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
Situasi proses belgjar yang baru.

Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif
sendiri.

Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri.

Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

Situasi proses belgar menjadi lebih terangsang.

Proses belajar meliputi sesame aspeknya peserta didik menuju
pada pembentukan manusia seutuhnya.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik.
Kemungkinan peserta didik belgjar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belgjar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,

peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari model discovery learning

yaitu dapat melatih peserta didik belgjar secara mandiri, melatih

kemampuan bernalar peserta didik, serta melibatkan peserta didik secara

aktif dalam kegiatan pembelgaran untuk menemukan sendiri dan

memecahkan masalahnya.

Kelemahan Model Pembelagaran Discovery Learning menurut Materi

Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 (2014: 31):

1)

Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belgjar. Bagi peserta didik yang kurang pandai, akan mengalami
kesulitan abstrak atau berpikir atau mengungkapkan

hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan,
sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.
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2) Tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu
mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat
buyar berhadapan dengan peserta didik dan guru yang telah
terbiasa dengan cara-cara belgar yang lama.

4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan, dan emosi secara keseluruhan kurang
mendapat perhatian.

5) Padabeberapadisiplinilmu, misalnya IPA kurang fasilitas
untuk mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para
pesertadidik.

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir
yang akan ditemukan oleh peserta didik karenatelah dipilih
terlebih dahulu oleh guru.

Sedangkan kelemahan pembelgjaran model discovery learning menurut
Hanafiah dan Cucu (2010: 79) yaitu:

1) Pesertadidik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental,
peserta didik harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik;

2) Keadaan kelas kenyataannya gemuk jumlah peserta didiknya
maka metode ini tidak akan mencapal hasil yang memuaskan;

3) Guru dan peserta didik yang sudah sangat terbiasa dengan PBM
gayalama maka metode discovery dan inkuiri ini akan
mengecewakan;

4) Adakritik, bahwa proses dalam metode discovery dan inkuiri
terlalu mementingkan proses pengertian sgja, kurang
memperhatikan perkembangan sikap dan keterampilan bagi
pesertadidik.

Menurut Ilahi (2012: 70) Kelemahan model discovery learning adalah
sebagai berikut:

1) Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning
membutuhkan waktu yang lebih lama daripada ekspositori.

2) Kemampuan berfikir rasional pesertadidik ada yang masih
terbatas.

3) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektivitas, terlalu cepat
pada suatu kesimpulan.

4) Faktor kebudayaan atau kebiasaan yang masih menggunakan pola
pembelgjaran lama.
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5) Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelgjaran dengan cara
ini.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan kelemahan penggunaan model discovery learning yaitu
kesulitan berpikir sertatidak efisien karena membutuhkan waktu yang
lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan
masal ah lainnya, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir
dengan merencanakan kegiatan pembelgjaran secara terstruktur,
memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan penemuan, serta
mengonstruksi pengalaman awal peserta didik agar pembelgjaran dapat

berjalan optimal.

f. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery
Learning
Langkah persigpan model pembelgjaran penemuan (discovery |earning)
menurut Suciati (dalam Budiningsih, 2010: 50) adalah:

1) Menentukan tujuan pembelgaran.

2) Meakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan
awal, minat, gaya belgar, dan sebagainya).

3) Memilih materi pelgaran.

4) Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari peserta didik secara
induktif (dari contoh-contoh generalisasi).

5) Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelgjari peserta
didik.

6) Mengatur topik-topik pelgjaran dari yang sederhana ke kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahapan aktif, ikonik
sampai ke ssimbolik.

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belgjar peserta didik.

Model discovery learning memiliki langkah-langkah yang saling
berkaitan dalam pelaksanaanya. Hanafiah dan Cucu (2010: 78)
menjelaskan langkah-langkah discovery learning sebagai berikut:

1) Mengidentifikas kebutuhan peserta didik;
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3)
4)

5)
6)
7)
8)

9)
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Seleksi pendahuluan terhadap konsep yan akan dipelgjari;
Seleksi bahan atau masal ah yang akan dipelgari;

Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta
didik;

Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan
diselidiki atau ditemukan;

Mempersiapkan setting kelas;

Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan;

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan penemuan;

Menganalisis sendiri atau data temuan;

10) Merangsang terjadinyadialog interaks antar peserta didik;
11) Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam

melakukan penemuan;

12) Memfasilitasi pesertadidik dalam merumuskan prinsip-prinsip

dan generalisas atas hasil temuannya.

Sedangkan menurut Syah (2014: 244) dalam mengaplikasikan discovery

learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam

kegiatan belgar menggjar secara umum sebagai berikut:

1)

2)

3)

Simulation (stimulasi atau pemberian rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini pelgjar dihadapkan pada

sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru

dapat memulai kegiatan KBM dengan mengajukan

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belgar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masal ah.
Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikas
sebanyak mungkin agenda-agenda masal ah yang relevan dengan
bahan pelg aran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masal ah)

Data collection (pengumpulan data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi

kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan

benar tidaknya hipotesis. Dengan demikian anak didik diberi
kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagal informasi
yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara
dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.



22

4) Data processing (pengolahan data)
Semuainformai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanyadiolah, diacak, diklasifikasi kan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu
serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
5) Verification (pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasi| data processing.
6) Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi)
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menggunakan langkah-langkah
yang diungkapkan oleh Syah dalam menyusun langkah pembel gjaran.
Alasannya adalah langkah-langkah yang dikemukakan olehnya
sederhana, tetapi langkah pemecahan masalahnya sangat terlihat jelas.
Adapun langkah-langkah discovery learning tersebut adalah diawali
dengan stimulasi atau pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, penarikan kesimpulan
atau generalisasi. Keenam langkah tersebut juga sesual dengan langkah

berpikir secarailmiah.

2. Hasl Belajar

a. Pengertian Hasil Belgjar
Hasi| belgjar pada umumnya digunakan sebagai tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi
pelgaran. Hasil belgar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana hasil
pengukuran tersebut menunjukkan sampai sgfauh mana pembelgaran yang

diberikan oleh guru dapat dikuasal oleh peserta didik. Bloom (dalam
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Sudjana, 2010: 22-31) mendefinisikan taksonomi hasil belgjar yang secara

garis besar membaginya menjadi tigaranah, yaitu:

1)

2)

3)

Ranah kognitif: Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, kedua aspek pertama disebut kognitif

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif

tingkat tinggi yaitu:

a) Pengetahuan

b) Pemahaman

c) Aplikas

d) Andlisis

e) Sintesis

f) Evaluas

Ranah Afektif: Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari

lima aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar atau

sederhana sampai tingkat yang kompleks sebagai berikut:

a) Reciving/ attending (penerimaan)

b) Responding (jawaban)

c) Valuing (penilaian)

d) Organisasi

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nila

Ranah Psikomotor: Hasil belgjar psikomotoris tampak dalam

bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.

Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu:

a) Gerakan refleks yaitu keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar;

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar;

¢) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris dan lain-lain;

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan
dan ketepatan;

e) Gerakan-gerakan skill, mula dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks;

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikas non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Taksonomi atau klasifikasi hasil belgjar yang dicetuskan Bloom kemudian

dikembangkan oleh Anderson dan Krathwolh. Taksonomi Bloom yang telah

direvisi bersifat duadimens, yaitu dimens pengetahuan yang

mendeskripsikan berbagai tipe pengetahuan yang terdiri atas pengetahuan

faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan
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metakognitif. Sedangkan dimensi kedua adalah dimensi proses kognitif
Anderson dan Krathwolh (2009: 213). Berikut dimensi kognitif secaralebih
rinci:

a) Mengingat: Mengingat kembali pengetahuan yang relevan dari
ingatan jangka panjang.
1. Mengenali
2. Mengingat
b) Memahami: Menentukan arti pesan instruksional, termasuk lisan,
tertulis dan komunikasi grafis.
Menafsirkan
Mencontohkan
Mengklasifikasikan
Meringkas
Menyimpulkan
Membandingkan
. Menjelaskan
c) Menerapkan: Melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi
diberikan.
1. Melaksanakan
2. Menerapkan
d) Menganalisaz Memecah materi atau konsep menjadi bagian-bagian
penyusunnya dan mengidentifikasi bagaimana bagian-bagian
berhubungan satu sama lain dan menjadi struktur keseluruhan atau
tujuan.
1. Membedakan
2. Mengorganisasikan
3. Menghubugkan
€) Mengevaluasi: Membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar.
1. Memeriksa
2. Mengkritisi
f) Mencipta: Puting unsur bersama-sama untuk membentuk sebuah
novel, kesatuan yang utuh atau membuat produk asli.
1. Menghasilkan
2. Merencanakan
3. Memproduksi

NoOURWNR

Thobroni (2015: 22) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan sgja. Artinya, hasil pembel garan yang dikategorisasikan oleh
para pakar pendidikan tidak dilihat secaraterpisah, tetapi secara

komprehensif. Selanjutnya menurut Gagne & Briggs (dalam
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Suprihatiningrum, 2013: 37) hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didiksebagai akibat perbuatan belgjar dan dapat
diamati melalui penampilan pesertadidik (Iearner’s performance). Pendapat
lainnya oleh Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belgjar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasa pesertadidik setelah mengikuti

proses belgjar mengajar.

Sedangkan menurut Susanto (2013: 5) hasil belgjar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik, baik yang menyangkut ranah
kognitif, afektif dan psikomotor sebagal hasil dari kegiatan belgjar. Secara
sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgar pesertadidik adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Menurut
Suprijono (2012: 5) hasil belgar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada siswva
menuju lebih baik. Hasil yang ingin dicapal peserta didik dapat dilihat pada
saat pembel g aran berlangsung dan setelah proses pembel garan, yang
menggambarkan penguasaan siswa pada bidang pengetahuan dan
pemahaman tentang materi pembelgjaran. Indikator hasil belgar meliputi
ranah kognitif, afaktif, dan psikomotor. Hasil belgjar yang difokuskan pada
penelitian ini adalah perubahan aspek kognitif, perubahan tersebut meliputi

pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.
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b. Katagori Ranah Hasil Belajar

Hasi| belgjar dibedakan dalam tiga kategori yaitu hasil belgjar ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun indikator untuk masing-masing

ranah tersebut adal ah:

1. Kognitif (pengetahuan)

Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir,

mengetahui dan memecahkan masalah. Menurut Bloom (dalam

Kurniawan, 2011: 13) hasil belgar kognitif yaitu hasil belgar yang ada

kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Pada

kategori ini hasil belgar terdiri dari enam tingkatan yang sifatnya

hirarkis. Keenam hasil belgjar ranah kognitif ini meliputi: pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi.

2. Afektif (sikap)

Ranah afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai,

minat dan apresiasi. Menurut Bloom (dalam Kurniawan , 2011: 15)

Ranah afektif yaitu merujuk pada hasil belgar yang berupa kepekaan
rasa atau emosi. Jenis hasil belgar ranah ini terdiri dari limajenis
yang membentuk tahapan pula. Kelimajenis ranah afektif itu

meliputi:

a.  Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan
kondisitertentu serta mau memperhatikan keadaan tersebut,

b. Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikandan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan,

c. Penilaian dan penentuan sikap,

d. Organisasi, kemampuan membentuk suatu sistem nilaisebagai
pedoman atau pegangan hidup,

e. Pembentuk pola hidup, mencakup kemampuan menghayatinilai

dan membentuknya menjadi polanilai kehidupanpribadi.
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3. Psikomotorik (keterampilan)
Hasil belgar ranah yang ketiga yaitu ranah psikomotorik. Menurut
Bloom (dalam Kurniawan, 2011: 16) psikomotorik adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belgjar tertentu. Hasil belgjar
psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belgjar
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belgjar afektif (yang baru tampak

dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
tiga kategori ranah hasil belgar berupa pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Adapun dalam penelitian ini peneliti hanya membatas
pada aspek pengetahuan (kognitif). Pada kategori ini hasil belgar terdiri
dari empat tingkatan yang sifatnya hirarkis. Keempat hasil belgjar ranah

kognitif ini meliputi: pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.

c. Faktor yang Mempengar uhi Hasll belajar
Hasil belgar yang dicapai pesertadidik dipengaruhi oleh duafaktor utama
yaitu faktor kemampuan peserta didik dan faktor lingkungan. Sudjana (dalam
Susanto, 2013: 14) bahwa hasil belgjar yang dicapai oleh pesertadidik
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dalam dari peserta didik dan
faktor yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan.
Menurut Wasliman (dalam Susanto, 2013: 12) hasil belgar yang dicapai oleh

peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
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mempengaruhi, baik faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini uraian
mengenai faktor internal dan eksterna yaitu:

1) Faktor internal: faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri pesertadidik, yang mempengaruhi kemapuan
belgjarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivas belgar, ketekunan, sikap, kebiasaan belgar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor ekseternal: faktor yang berasal dari luar peserta didik yang
mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
K eadaan kel uarga berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik.
Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran
suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orangtua
dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belgjar peserta
didik.

Menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Faktor interna: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor internal terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematang dan kesiapan)

c) Faktor kelelahan

2) Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal terdiri dari:

a) Faktor keluarga (caraorang tua mendidik, relasasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan)

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasasi guru
dengan peserta didik, displin sekolah, alat pelgar, waktu
sekolah, standar pelgjaran di atas ukuran, keadaan gedung,
fasilitas sekolah, metode dan media dalam mengajar dan tugas
rumah)

c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat,
media, teman gaul, dan bentuk kehidupan masyarakat)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belgjar
pesertadidik dipengaruhi oleh duafaktor yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal yang bersumber dari dalam diri peserta didik, sedangkan
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faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik. Hasil belgjar dapat
diartikan adanya perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah

mel aksanakan proses pembelgjaran. Hasil belgjar ini adanya perubahan aspek
kognitif, indikator hasil belgjar ranah kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, dan analisis. Ranah kognitif pesertadidik diukur

menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir pembel gjaran.

3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembel gjaran tematik adalah suatu pembel g aran yang menggabungkan
beberapa materi pelgjaran dan menygjikannya ke dalam sebuah tema atau
topik. Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelgjaran
tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelgaran yang
mengintegrasikan materi beberapa mata pelgjaran dalam satu tema atau

topik pembahasan.

Sutirjo dan Mamik (dalam Suryosubroto, 2009: 133) menyatakan bahwa
pembel g aran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelgar, serta pemikiran
yang kreatif dengan menggunakan tema. Pembel gjaran tematik dilakukan
untuk mengupayakan suatu perbaikan kualitas pendidikan. Pembelgjaran
tematik juga menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses

pembelgaran.

Sani (2014:272) mendefinisikan bahwa pembel gjaran tematik

dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belgjar secara bermakna
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kepada peserta didik. Pembelgjaran tematik terpadu merupakan suatu
pendekatan pembel g aran yang menggunakan sebuah tema untuk
memadukan beberapa konsep atau materi pelgjaran yang dipelgari secara
holistik. Kgjian holistik artinya mengkaji suatu peristiwa atau fenomena
dari berbagai bidang studi sekaligus untuk memahami fenomena tersebut

dari berbagai sisi.

Trianto (dalam Hardiyanto, 2014: 32) bahwa pembel gjaran tematik
adalah pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pel g aran, sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna pada pesertadidik. Melalui pembelgjaran tematik, peserta
didik dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat
menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan
konsep yang telah dipelgarinya. Peserta didik terlatih untuk menemukan
sendiri berbagai konsep yang dipelgjari secara menyeluruh (holistik),

bermakna, autentik, dan aktif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran tematik adalah suatu kegiatan pembelgaran yang
mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap,
serta pemikiran dalam sebuah materi pelgaran menggunakan tema atau
topik. Melalui pembelgjaran tematik, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk

menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelgarinya.
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b. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik merupakan pembelgjaran yang diterapkan pada

Kurikulum 2013, tematik memiliki beberapa tujuan. Kemendikbud

(2013: 193) tujuan tematik sebagai berikut:

3.

1. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.
2.

Mempelgari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelgjaran dalam tema yang sama.

Memiliki pemahaman terhadap materi pelgjaran lebih mendalam
dan berkesan.

Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelgjaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik.

Lebih bergairah belgjar karena mereka dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelgjari pelgjaran yang lain.

L ebih merasakan manfaat dan makna belgar karena materi yang
disgikan dalam konteks tema yang jelas.

Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelgjaran yang
disgjikan secaraterpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan Iebih dan atau
pengayaan.

Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sjumlah nilai budi pekerti sesuai dengan
situasi dan kondisi.

Trianto (2011: 52) menyatakan tujuan pembel gjaran tematik yaitu:

1

2.

Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelgarinya secara
bermakna.

M engembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.

M enumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

M enumbuhkembangkan keterampilan sosia seperti bekerjasama,
tolerasi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.

Beberapa tujuan pembel gjaran tematik menurut Majid (2014: 83) yaitu:

1. Memusatkan perhatian peserta didik dengan mudah pada satu

tema atau materi yang jelas.
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2. Mengembangkan berbagai kompetens dasar antar mata pelajaran
dalam tema yang sama dengan kata lain mengaitkan tema
pelgjaran satu dengan yang lain yang mempunyai keterkaitan.

3. Pemahaman terhadap materi pelgaran lebih mendalam dan
berkesan; biasa disebut dengan pembel ajaran bermakna.

4. Memudahkan guru dalam mempersiapkan dan menyajikan bahan
gjar yang efektif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan pembelgjaran
tematik merupakan pembelgaran yang bertujuan untuk memudahkan
pesertadidik dalam memahami materi pelajaran, menjadikan peserta
didik lebih bergairah dalam mengikuti proses pembelgjaran,
mengembangkan berbagal keterampilan peserta didik, serta memudahkan

guru dalam menyiapkan bahan gar yang efektif.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelgjaran di sekolah dasar, pembelgjaran
tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut Majid (2014: 89-90)
sebagal berikut:

1) Berpusat pada pesertadidik.

2) Memberikan pengalaman langsung.

3) Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas.

4) Menygjikan konsep dari berbagai mata pelgaran.

5) Bersifat fleksibel.

6) Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan.

Karakteristik pembelgaran tematik menurut Tim Pengembang PGSD
(dalam Dismawan, 2014: 19-20), yaitu sebagai berikut:

1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat perhatian
dalam pembelgjaran tematik diamati dan dikaji dari beberapa
bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-
kotak.

2) Bermakna, pengkajian suatu fenomenadari berbagai macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skema
yang dimiliki oleh peserta didik, yang pada gilirannya akan
memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang dipelgjari.
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Autentik, pembel g aran tematik memungkinkan peserta didik
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin
dipelgari.

Aktif, pembelgaran tematik dikembangkan dengan berdasar pada
pendekatan diskoveri inkuiri, mulal dari perencanaan,

pel aksanaan, hingga proses evaluasi.

Depdiknas (dalam Trianto, 2011: 91) pembel gjaran tematik memiliki

beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Pengalaman dan kegiatan belgjar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

K egiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelgjaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.
Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta
didik sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih lama.
Membantu mengembangkan keterampilan berpikir pesertadidik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa

karakteristik pembel gjaran tematik yaitu model pembel gjaran tematik

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgjaran

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.

d. Fungs Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik yaitu pembelgaran yang menggunakan tema untuk

mengaitkan beberapa mata pelgjaran, pembel g aran tematik memiiki

beberapa fungsi menurut Nugroho (2016: 83) menyatakan fungsi dari

pendekatan jgaring dalam mengintegrasikan kurikulum antaralain:

1)
2)

3)

4)

faktor motivas yang dihasilkan oleh tema yang menarik,

model webbed familiar bagi guru yang telah berpengalaman dan
cukup mudah bagi guru baru,

pembelgjaran tematik merupakan pembelgjaran dengan
multidisiplin ilmu yang menjadikannya lebih mudah dalam
mengakomodasi beragam standar isi dengan tetap menjadi pola
pembelgjaran (yakni tetap dengan tema yang sama),

model ini menjadikan pesertadidik lebih mudah melihat
bagaimana aktivitas-aktivitas dan gagasan-gagasan yang beragam
terhubungkan.



Fungsi dari pendekatan tematik-integratif ini adalah peserta didik
mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab
isi/materi pembelgaran |ebih berperan sebagai sarana atau alat,
bukan tujuan akhir, pembelgjaran menjadi utuh sehingga peserta
didik akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang
tidak terpecah-pecah. Adanya pemaduan antar mata pelgaran
maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
Pendekatan tematik-integratif semacam ini tidak diterapkan pada
kurikulum sebelumnya (Umar, 2016: 10).

Afandi (dalam Shobirin, 2011: 90-91) pembel gjaran tematik memiliki
fungsi bagi pesertadidik, antaralain:

1) Lebih mudah memusatkan perhatiannya pada sebuah tema.

2) Dapat mempelgjari berbagai kompetensi dasar dalam sebuah tema.

3) Pembelgjaran lebih berkesan dan mendalam.

4) Kompetens dasar diartikan dengan pengalaman peserta didik,
sehingga pembel gjaran |ebih bermakna.

5) Lebih bermanfaat karena materi berbasis temayang jelas.

6) Pembelgaran Iebih menggairahkan karena peserta didik mampu
berkomunikas dengan kehidupan nyata.

7) Lebih efisien waktu, karena melalui satu tema dapat dipelgjari
beberapa mata pelgjaran sekaligus.

8) Budi pekerti dan moral pesertadidik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti dengan situasi dan
kondisi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa fungsi dari pembelgjaran tematik adalah untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep
materi yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat
belgjar karena materi yang dipelgari merupakan materi yang nyata

(konseptual) dan bermakna bagi pesertadidik.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
Pembelgjaran tematik memiliki beberapa kel ebihan dan kekurangan

diantaranya yaitu, Suryosubroto (dalam Khasanah, 2014: 2) menyatakan
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kelebihan yang dimaksud, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta
didik.

Pengalaman dan kegiatan belgjar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Hasil belgjar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan
bermakna

Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Magjid (2014: 92-94) menjelaskan kelebihan dari pembel gjaran tematik

sebagal berikut:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak
didik.

Memberi pengalaman dan kegiatan belgjar-mengajar yang relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak didik.

Hasil belgjar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna

M engembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan
persoalan yang dihadapi.

Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.

Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoaan
yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Pembel gjaran tematik juga memiliki keterbatasan terutama dalam

pel aksanaannya, yaitu pada perancangan dan pel aksanaan evaluasi yang

lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses. Puskur,

Balitbang Diknas (dalam Majid, 2014: 93) mengidentifikasi beberapa

aspek keterbatasan pembelgjaran tematik, yaitu sebagai berikut.

1)

Aspek guru

Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara
akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan digjarkan
dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan gjar tidak
terfokus pada bidang kgjian tertentu sgja. Tanpakondisi ini,
pembel gjaran terpadu akan sulit terwujud.
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2) Aspek pesertadidik
Pembel g aran terpadu menuntut kemampuan belgjar peserta didik
yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun
kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelgjaran terpadu
menekankan pada kemampuan analitis (mengurai), kemampuan
asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan
elaboratif (menemukan dan menggali). Jikakondisi ini tidak
dimiliki, penerapan model pembelgjaran terpadu ini sangat sulit
dilaksanakan.

3) Aspek sarana dan sumber pembelgaran
Pembel gjarn terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semuaini akan menunjang, memperkaya dan
mempermudah pengembangan wawasan. Jika saranaini tidak
dipenuhi, penerapan pembel gjaran terpadu juga akan terhambat.

4) Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pemcapaian ketuntasan
pemahaman pesertadidik (bukan pada pencapaian target
pencapaian materi). Guru perlu diberi kewenangan dalam
mengembangkan materi, model, penilaian keberhasilan
pembel gjaran peserta didik.

5) Aspek penilaian
terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh
(komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belgar
pesertadidik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan.

Sedangkan kekurangan dari pembelgaran tematik menurut Suryosubroto
(dalam Khasanah, 2014: 3), yaitu:
1) Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.
2) Tidak setigp guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan
konsep-konsep yang ada dalam mata pel gjaran secara tepat.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan
pembelgaran tematik yaitu menyenangkan, pengalaman dan kegiatan
belgjar yang relevan, hasil belgar bertahan lama, menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan sosial, menygjikan kegiatan yang bersifat
nyata. Sedangkan kekurangan pembel gjaran tematik, yaitu aspek guru
yang dituntut untuk memiliki keterampilan yang tinggi, peserta didik

yang belum terbiasa dengan kurikulum baru, aspek sarana dan prasarana.
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f. Pendekatan Scientific

Kurikulum 2013 sudah disahkan dan penerapan untuk beberapa jenjang
pun sudah dimulai di tahun pembelgjaran 2013/2014. Penerapan
Kurikulum 2013 ini didasari dengan disadarinya bahwa guru-guru perlu
memperkuat kemampuannya dalam memfasilitas peserta didik agar
terlatih berpikir logis, sistematis, dan ilmiah. Tantangan ini memerlukan
peningkatan keterampilan guru melaksanakan pembelgjaran dengan
menggunakan pendekatan ilmiah. Skenario untuk memacu keterampilan
guru menerapkan strategi ini di Indonesiatelah melaui sgjarah yang

panjang.

Pendekatan scientific adalah pembel ajaran dengan pendekatan ilmiah
yang dirancang agar pesertadidik menjadi aktif mengonstruksi konsep,

hukum atau prinsip. Daryanto (2014: 51) menyatakan bahwa

Pembel g aran dengan pendekatan saintifik adalah proses
pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomukasikan,
hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Menurut Kemendikbud (2013: 209) menyatakan bahwa

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern
dalam pembelgaran, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah.
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelgaran
sebagai mana dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba,
mengol ah, menyajikan, menyimpul kan dan mencipta untuk semua
mata pelgjaran.
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Menurut Dyer (dalam Sani, 2014: 53) menyatakan bahwa langkah-
langkah penerapan pendekatan scientific dalam pembel gjaran adalah
mengamati (observing), menanya (questioning), menalar (associating),
mencoba (experimenting) dan membentuk jaringan (networking). Proses
pembel gjaran menggunakan pendekatan scientific harus menyentuh tiga

ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Proses pembel gjaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menyentuh
transformasi substansi atau materi gjar agar pesertadidik tahu tentang
“mengapa’, ranah keterampilan menyentuh transformasi substansi atau
materi gar agar pesertadidik tahu tentang “bagaimana”, ranah
pengetahuan menyentuh transformasi substansi atau materi gjar agar
pesertadidik tahu tentang “apa”. Hasil akhir adalah peningkatan dan
keselmbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk
hidup secaralayak (hard skills) dari peserta didik meliputi aspek

kompetens sikap, keterampilan dan pengetahuan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan pendekatan scientific
merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam proses
pembel g aran untuk merangsang kemampuan berpikir pesertadidik
dalam memperoleh pengetahuan bermakna melalui pembelgaran
berbasis ilmiah. Pendekatan ini mencakup tiga ranah, yakni kognitif,
afektif, dan psikomotor melaui langkah-langkah sistematis, meliputi

kegiatan-kegiatan mengameati (observing), menanya (questioning),
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menalar (associating), mencoba (experimenting) dan membentuk

jaringan (networking).

B. Penelitian Relevan

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model pembelgjaran

discovery learning dalam rangka meningkatkan hasil belgjar pesertadidik,

dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa adanya pengaruh penerapan model
pembelgjaran discovery learning terhadap hasil belgar pesertadidik. Penelitian
yang relevan tentang model pembelgjaran discovery learning diantaranya
sebagai berikut:

1. Mulyani (2014) yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgjar
Tematik dengan Tema Cita-citaku melalui Metode Discovery pada Peserta
didik Kelas IV SDN 5 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan” menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode
discovery dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik kelas VA SDN 5
Karang Anyar. Data awal menunjukkan, dari 24 orang pesertadidik yang
mengikuti pembelgjaran, terdapat 16 orang peserta didik (75%) yang hasil
belajarnya masih di bawah KKM atau dinyatakan belum tuntas. Sedangkan
pesertadidik yang dinyatakan tuntas hanya 8 orang peserta didik (25%).
Pada Siklus | terlihat dari 24 orang peserta didik, terdapat 14 orang peserta
didik (48,83%) belum tuntas, sedangkan yang tuntas mencapai 10 orang
pesertadidik (41,67%). Jika dibandingkan dengan hasil belgjar pada siklus
[, jumlah pesertadidik yang tuntas mengalami peningkatan dari 8 orang
pesertadidik (25%) menjadi 10 orang peserta didik(41,67%). Dengan

demikian pada siklus | terjadi peningkatan hasil belgjar peserta didik
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sebanyak 2 orang peserta didik (8,33%). Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan hasil belgar antara peserta
didik yang digjarkan menggunakan metode discovery learning dengan
pesertadidik yang digjar menggunakan metode konvensional, hasil belgjar
pesertadidik kelas IV SDN 5 Karang Anyar lebih baik yang menggunakan
metode discovery dibandingkan sebelum menggunakan. Penelitian tersebut

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh pendliti.

2. Astuti (2015) yang berjudul “Efektivitas Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belgjar IPA Materi Perubahan Kenampakan Bumi dan
Benda Langit Kelas IV MIN Yogyakartal”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasi| statistik deskriptif dilihat dari perbedaan hasil rata-ratanilai N-
gain kelompok eksperimen sebesar 0,67 sedangkan kelompok kontrol
sebesar 0,45. Uji kesamaan rata-rata menunjukkan bahwa hasil N-gain
memiliki nilai sig sebesar 0,032< 0,05, maka ditolak. Artinya diterimanya
Ha, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelgjaran IPA dengan model discovery learning lebih efektif
dibandingkan model ekspositori terhadap hasil belgjar pesertadidik dalam

kategori sedang.

3. In’am dan Hajar (2017) yang berjudul “Learning Geometry through
Discovery Learning Using a Scientific Approach’. Hasil penelitian
menunjukkan discovery learning bisa meningkatkan kredibilitas dan inovas

dari guru. Peningkatan tersebut bisa dilihat dari cara guru tersebut mengajar
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yang berfokus pada mempelgjari suatu hal secara objektif. Metode ini
berusaha menggali potens pesertadidik dalam mengidentifikasi suatu hal
tidak hanya dari observasi dan bertanya, tetapi berfokus pada bagaimana
cara mereka berargumen dalam mengidentifikasi suatu hal (penelitian)
karena dalam metode ini, guru dimungkinkan untuk mengajukan pertanyaan
atau studi kasus yang nantinya akan dijawab oleh peserta didiknya secara
analisis, sistematis, dan runtut. Ini tujuan dari metode pembelgaran
geometri tersebut, memungkinkan peserta didik untuk terlatih berargumen
secaraterstruktur. Pengaruh metode ini sangat signifikan dalam
perkembangan peserta didik karena dalam metode ini pesertadidik berarti
tidak hanya dilatih untuk memahami suatu hal secaratekstual. Pembelgjaran
tidak hanya berfokus pada pengadaan penelitian, tetapi juga pengajuan

pertanyaan dan pengidentifikasian objek pembelgjaran.

Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian ini terletak pada model
pembelgjaran yang digunakan yaitu model pembelgjaran discovery learning.
Variabel terikatnya yaitu hasil belgjar dan jenis penelitiannya menggunakan
penelitian eksperimen, sedangkan perbedaan yang dilakukan pada penelitian
ini diterapkan pembelgaran tematik tema Indahnya Negeriku kelas 1V SD

Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 91) menyatakan

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagai mana teori
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting. Seperti yang telah diungkapkan dalam latar bel akang masalah yang
timbul dalam penelitian ini adalah rendahknya hasil belgjar peserta didik,
pembel gjaran masih berpusat pada guru (teacher centered), peserta didik
kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan proses pembelgjaran dikelas, guru
belum optimal dalam mengembangkan kemampuan peserta didik. Maksudnya
yaitu guru belum mengarahkan pembel gjaran yang sesuai dengan minat dan
bakat peserta didik sehingga peserta didik tidak percaya diri dalam
mengembangkan kemampuannya dalam menyel esaikan masalah secara
mandiri, serta penggunaan model pembelgjaran yang digunakan guru kurang
bervariasi dalam proses penyampaian materi pelajaran sehingga menyebabkan
pesertadidik cenderung merasa bosan dan jenuh saat proses pembelgjaran.
Akibatnya peserta didik merasa kurang senang dan mudah melupakan

pelgaran yang disampaikan disekolah.

Melalui model pembelgjaran discovery learning dapat menstimulus peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelgjaran dan dapat mengingat
pembelgjaran lebih lama karena peserta didik melakukan penemuannya sendiri.
Model pembelgaran discovery learning memiliki kelebihan yaitu dapat melatih
pesertadidik belgjar secara mandiri, melatih kemampuan bernalar peserta
didik, serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran
untuk menemukan sendiri dan memecahkan masalahnya. Langkah-langkah
penerapan model discovery learning yang digunakan yaitu teori dari Syah,
karena langkah langkah tersebut dijelaskan secararinci tahapannya serta

kegiatan yang akan dilaksanakan.
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Pel aksanaan model discovery learning dapat mempengaruhi hasil belgjar
peserta didik menjadi meningkat. Penerapan proses pembel g aran pada
penelitian ini dimulai dengan menyampaikan inti materi dan kompetensi yang
ingin dicapai kemudian pada kelas eksperimen diterapkan model pembelgaran

discovery learning dan kelas kontrol digunakan pembelgaran konvensional.

Berdasarkan pokok pikiran di atas, bahwa model discovery learning
berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik. Hubungan antar variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut.

[ N
J
Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan:
X =Model discovery learning
Y =Hasi| belgjar tematik pesertadidik
- =Pengaruh

Berdasarkan gambar 1. alur kerangka pikir dapat di deskripsikan bahwa model
pembelgjaran discovery learning yang dilakukan saat proses pembelgaran
berlangsung dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelgaran dan

dapat meningkatkan hasil belgjar.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir (Sugiyono,
2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka

hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.



Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelgjaran
discovery learning terhadap hasil belgjar tematik pesertadidik kelas 1V

SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.



IIl. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian eksperimen.
Sugiyono (2016: 107) menjelaskan metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitan yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Eksperimen ini dilakukan
karena peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi

jalannya eksperimen.

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design.
Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang mendapat perlakuan berupa
penerapan model discovery learning sedangkan kelas kontrol adalah kelompok

pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan.

Menurut Sugiyono (2014:79) desain dalam penelitian non-equivalen control

group design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O X 0O
O3 Oy

Gambar 2. Desain Eksperimen
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Keterangan:

O:=nilal pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O, = nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

Oz =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O4 = nila posttest kelompok yang tdak diberi perlakuan (kontrol)

X = perlakuan model pembelgaran discovery learning

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (01, O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara
melihat perbedaan nilai O,— O, sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi

perlakuan apapun.

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:

Oz - Ol = Yl

O4 - O3 = Y2

Keterangan:

Y .= Hasll belgar peserta didik yang mendapat perlakuan model pembelgaran
discovery learning

Y, = Hasll belgar peserta didik tanpa perlakuan. Kemudian gain score tersebut
dianalisis menggunakan tieg

. Prosedur Penédlitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan peneliti dalam

melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian eksperimenini

adal ah sebagal berikut:

1. Memilih subjek penelitian yaitu pesertadidik kelas IVA dan Kelas VB SD

Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.
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. Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas VA dan
IVB SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung yaitu kelas VA sebagai
kelas kontrol dan kelas 1VB sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
akan diberikan perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen akan
diberikan perlakuan berupa model discovery learning.

. Menyusun kisi-kis yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen pretest
dan posttest.

. Menguji cobainstrumen pretest, posttest dan angket pada subjek uji coba
soal yaitu kelas 1V SD Negeri 1 Kedamaian Bandar Lampung.

. Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen valid dan
reliabel.

. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung

. Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kel as tidak ada perbedaan yang
signifikan.

. Mélaksanakan pembel g aran dengan memberi perlakuan berupa model
discovery learning dalam pembel gjaran pada kel as eksperimen, sedangkan
kelas kontrol tidak memberi perlakuan dan menggunakan pembelgjaran
yang biasa dilakukan gurunya.

. Melaksanakan posttest pada kelas kontrol dan kel as eksperimen peserta

didik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.
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10. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk mengetahui respon
pesertadidik terhadap pembelgjaran dengan menggunakan model
discovery learning.

11. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan model discovery learning berpengaruh secara signifikan pada
kel as eksperimen. Menghitung dan menganalisis data dilakukan dengan
bantuan Ms. Excel.

13. Interpretas hasil penghitungan data.

14. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

15. Menyusun laporan penelitian.

C. Setting Pendlitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung, JI.
Putri Balau, Gg Mangga, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung.
SD Negeri 2 Kedamain Bandar Lampung merupakan salah satu instansi

yang menerapkan Kurikulum 2013.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2017/2018.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populas penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
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subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2010: 117).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik kelas 1V SD
Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung, terdiri dari duakelas, yaitu kelas
IVA dan 1VB masing-masing kelas memiliki jumlah pesertadidik IVA 24
orang pesertadidik dan kelas VB 26 orang peserta didik, sehingga jumlah
total populasi 50 orang peserta didik.

Tabel 2. Populasi penelitian

No. | Kelas| Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 IVA 10 14 24

2. IVB 10 16 26
Jumlah 20 30 50

(Sumber: Data sekolah kelas IVA dan 1VB SD Negeri 2 Kedamaian Bandar
Lampung)

. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tertentu (Sugiyono, 2013: 118). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2010: 68). Sampel
dalam penelitian ini adalah duakelas di SD Negeri 2 Kedamaian Bandar
Lampung. Kelas IVA sebanyak 24 pesertadidik sebagai kelas kontrol, dan
VB sebanyak 26 peserta didik sebagal kelas eksperimen.

Secara keseluruhan jumlah sampel yang digunakan dalam penélitianini

berjumlah 50 peserta didik.
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E. Variabel Penditian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 60).

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu.

a. Variabel Independen
Variabel Independen atau disebut juga variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono,
2011: 61). Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah model

discovery learning.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau sering juga disebut variabel terikat, merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2011: 61). Variabel (Y) dalam penelitian ini
adalah hasil belgjar peserta didik pada pembel gjaran tematik SD Negeri 2

Kedamaian Bandar Lampung.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefinisikan dan diamati (Dewi, 2016:32). Untuk memberikan
penjelasan mengenai variabel-variabel yang telah ditetapkan, berikut ini

akan dijelaskan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:



a. Discovery Learning
Model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada
suatu kesimpulan (Budiningsih, 2009: 43). Metode discovery
learning yaitu model yang menekankan pada penemuan konsep
atau prinsip yang sebelumnyatidak diketahui dengan fokus

masal ah yang direkayasa oleh guru.

Penerapan discovery lear ning menitikberatkan peran guru sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belgjar lebih aktif. Oleh sebab itu, bahan gjar tidak disgjikan
dalam bentuk akhir, tetapi peserta didik dituntut untuk melakukan
berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintergrasikan,

mereorgani sasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
Indikator discovery learning yang ingin dicapai dalam penelitian
ini yaitu menemukan masalah yang akan dipecahkan, membuat
kerangka hipotesis atau dugaan sementara menggunakan
keterampilan berpikir kreatif, kritis, mencari informasi, dan
permasal ahan yang dihadapi berkaitan dengan dunia nyata, serta

menarik kessmpulan dari hasil uji coba hipotesis.

b. Hasil Belajar
Hamalik (2013: 30) mendefinisikan bahwa hasil belgjar bukan

merupakan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
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kelakuan. Bukti bahwa seseorang telah belgar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.Hasil belgjar
adal ah perubahan-perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik baik
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan
keterampilan kognitif beberapa hasil 1ebih mudah dicapai. Sedangkan
afektif yaitu sikap dan pengembangan pribadi peserta didik, dan
psikomotor seperti peningkatan keterampilan peserta didik. Adapun
indikator hasil belgjar yang ingin dicapai dalam penelitian ini dari aspek
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan
analisis.Pada penelitian ini mengambil tema 9 subtema 3 pembelgjaran 3,
yang terdiri dari mata pelgjaran Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA).

F. Teknik dan Alat Pengumpul Data
Pengumpul an data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari
penelitian karena hakekat penelitian adalah mengumpulkan data yang
sesungguhnya secara objektif. Teknik dan alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke | apangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
sampel). Teknik pengumpulan data dengan observasi ini digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaa-geaa

alam dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014:
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203).Teknik ini dilakukan peneliti menggunakan indra secara langsung
dengan format lembar observas berisi sejumlah aspek-aspek yang diamati
untuk memperoleh informasi tentang penilaian kinerja dalam menggunakan
model discovery learning dan aktivitas peserta didik selama proses

pembel g aran.

. Wawancara

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2010: 231) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanyajawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris mengenai proses
pembelgjaran di kelas V. Jenis wawancara yang digunakan adal ah
wawancara terbuka, yaitu wawancara yang memiliki pertanyaan tidak
terbatas atau tidak terikat jawabannya. Wawancara ditujukan kepada guru
kelaskelas IVA dan IVB sebaga narasumber. Wawancara dilakukan di
ruang guru dengan alat pengumpul data berupa daftar pertanyaan. Adapun
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah disiapkan sebelumnya agar

memperoleh data yang akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis, gambar,
maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian.Menurut Arikunto
(2010: 231) teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan



masal ah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan
bukan berdasarkan perkiraan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui nilai
hasil belgar peserta didik dan memperoleh gambar atau foto peristiwa saat
kegiatan penelitian berlangsung dan untuk mendapatkan data empiris

lainnya.

. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden berupa respon atau tanggapan tentang
hal-hal yang dketahuinya. Menurut Sugiyono (2010: 199) Angket
merupakanteknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
mengenal respon pesertadidik tentang pengaruh penerapan model discovery
learning dalam kegiatan pembelgjaran. Angket diberikan kepada peserta
didik untuk diisi dengan kondisi yang sebenarnya menurut penilaian peserta

didik.

. Tes

Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen tes adalah alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara
pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
menguasai materi pelgaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi
pelgaran tersebut; untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam

menggunakan aat tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan
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alat tersebut, dan lain sebagainya. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data berupanilai hasil belgjar peserta didik pada ranah
kognitif, dan untuk mengetahui sejauh manatingkat penguasaan peserta
didik. Alat pengumpul data yang digunakan berupa soal tes dengan bentuk
tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda, setiap jawaban benar diberi

skor 1 dan jawaban salah diberi skor O.

Jumlah soal setelah instrumen tes dibentuk melalui pengembangan kisi-kisi
variabel penelitian adalah berjumlah 30 butir soal. Hal ini beralasan karena
ada kemungkinan soal uji cobatersebut ada yang tidak valid, sehingga soa
tersebut dieliminas karenatidak layak diberikan kepada subjek penelitian.
Pemberian tes dilakukan duakali, yaitu tes awal (pretest) sebelum
pembelgjaran dilakukan, dan tes akhir (posttest) setelah pembelgjaran
dilakukan. Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan perlakuan adalah
sebagai dasar dalam menentukan kemampuan awal kelas kontrol maupun
kel as eksperimen. Sedangkan tujuan pemberian posttest adal ah untuk
mengetahui seberapa jauh penguasaan materi pesertadidik setelah diberikan

perlakuan berupa penerapan model discovery learning di kelas eksperimen.

G. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian haruslah mampu
menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas, makates yang
akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan soal, yaitu:

penyusunan kisi-kisi, uji cobainstrumen, uji validitas dan uji redlibilitas.
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1. Penyusunan Kalibrasi Soal Tesdan Angket
Kisi-kisi soa tes yang digunakan disusun berdasarkan materi
pembelgjaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soa tesini digunakan
untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk kisi-
kisi soal tes dalam pendlitian ini juga tercantum pada indikator dalam
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP). Kisi-kisi angket yang
digunakan disusun berdasarkan model yang digunakan yaitu model
discovery learning. Kisi-kisi angket ini digunakan untuk memudahkan

dalam penyusunan instrumen angket.

Tabel 3. Kalibrasi angket respon peserta didik

Variabel Indikator Nomor Soal
Penelitian Sebelum Valid Baru
Diuji
Model . Menemukan masalahyang | 1,2,3,4,5 | 2,3,4,5 | 1, 2,
discovery dipecahkan. 3,4
learning
2. Membuat keragka 6,7,8,9, 8, 10 56
hipotesis atau dugaan 10
sementara.
3. Berpikir mandiri. 11, 12, 13, 11, 13, 7,8,
14,15 14,15 9,10
4. Memecahkan masalah 16, 17, 18, 16, 18, 11,
berdasarkan pengalaman. 19, 20 19 12,13

5. Menarik kesmpulandari | 21,22,23, | 21,22, | 14,15,
hasil uji coba hipotesis 24,25,26, | 23,24, |16,
atau dugaan sementara. 27, 28, 29, 27, 28, 17,

30 30 18,

19, 20

Jumlah 30 20 20

2. Uji Cobalnstrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun, kemudian diujicobakan kepada kelas
yang bukan subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan untuk

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Tes uji coba



ini akan dilaksanakan pada kelas VA SD Negeri 1 Kedamaian Bandar

Lampung dengan pertimbangan baik akreditasi, kurikulum yang

digunakan serta nilai KKM yang ditetapkan di SD Negeri 1 Kedamaian

Bandar Lampung setara dengan SD Negeri 2 Kedamaian Bandar

Lampung yang dijadikan tempat penelitian.

Tabel 4. Kalibras instrumen tes hasil belgar
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atau wawancara
tentang energi.

: Tingkat Nomor Butir Soal
Kompetensi Dasar Indikator Ranah '
(KD) Sebelum | Valid | Baru
IPK diuji
IPA
3.5 Mengidentifikas | 3.5.1 Menyebutkan C1 1,234 |235 |12
berbagai sumber berbagai sumber 3
energi, perubahan energi dan
bentuk energi, dan perubahan energi
sumber energi dalam kehidupan
dternatif (angin, air, sehari-hari.
matahari, panas 3.5.2Menjelaskan Cc2 56,7,8 | 6,7,8 | 4,5,
bumi, bahan bakar sumber energi 6
organik, dan nuklir) alternatif dalam
dalam kehidupan kehidupan sehari-
sehari-hari. hari.
4.5 Menyajikan 4.5.1 Menentukan C3 910,11, | 10,11 | 7,8
laporan hasil informasi 12
pengamatan dan berdasarkan
penelusuran gambar tentang
informasi tentang perubahan energi.
berbagai 4.5.2Menganalisis c4 13, 14, 13 9
perubahan energi. hasil pengamatan 15
tentang berbagai
perubahan energi.
Bahasa Indonesia
3.3Menggali 3.3.1Mengidentifikas | C1 16, 17, 16,17 | 10,
informasi dari informasi dari 18 11
seorang tokoh bacaan tentang
melal ui sumber energi
wawancara alternatif.
menggunakan 3.3.2Menjelaskaninfor | C2 19, 20, 21,22 | 12,
daftar pertanyaan. masi dari teks 21,22 13
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: Tingkat Nomor Butir Soal
Kompetens Dasar Indikator Ranah i
(KD) Seb_el_qm Valid | Baru
IPK diuji
4.3Melaporkan hasil | 3.4.1 laporan C3 23,24, 23,24, | 14,
wawancara wawancara 25,26 25,26 | 15,
menggunakan dengan 16,
kosakata baku menggunakan 17
dan kalimat kosa kata baku
efektif dalam dan kalimat
bentuk teks efektif.
tulisan. 3.4.2Méelaporkan hasil | C4 27,28, 27,28, | 18,
wawancara 29, 30 30 19,
dengan kosa kata 20
baku dan kalimat
efektif.
Jumlah soal 30 22 20
Uji Validitas

Setelah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya yaitu menganalisis hasil

uji cobainstrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup sebagai berikut.

a. Validitas Tes
Sanjaya (2014: 254) menjelaskan bahwa validitas adalah tingkat
kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan
apa yang hendak diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan dataitu valid. Valid artinya instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasisi.

Arikunto (2013: 82) menjelaskan validitasis digunakan apabila
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mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgjar dengan materi atau is
pelgjaran yang diberikan. Teknis pengujian validitasini ini
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program
microsoft office excel 2010. Kasmadi dan Sunariah (2014: 157)
men;j el askan bahwa untuk mengukur validitas soal tes pilihan ganda,

digunakan rumus korelasi Point Biserial sebagal berikut.

N am g

. — w—_,—M —p—

+pbis J q
Keterangan:
Rpbis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)
Mo = Rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item yang
dicari validitasnya
M = Rata-rata skor total (r-tot)
S = Simpangan baku
P = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

= propors peserta didik yang menjawab salah (1-P)
(AdOpSI dari Sugiyono (2016: 257)

Tabel 5.Interpretasi koefisien korelasi nilai r.

Besar koefisien korelas I nter pretasi
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat

0,40 - 0,59 Sedang
0,20- 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Adopsi dari Sugiyono, 2016: 257)
Kriteria pengujian apabila riwng™ r'ave dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rmiwung< rape, Mmaka

aat ukur tersebut tidak valid.

Validitas soal tes yang diujicobakan sebanyak 30 soa dengan banyak

responden 20 pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Kedamaian Bandar



Lampung. Hasil analisistersebut, diperoleh 22 item soal yang valid
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dan 8 item soal yang tidak valid. Berdasarkan 17 item soal yang valid,

peneliti hanya menggunakan 20 item soal untuk soal pretest dan

posttest, karena 20 item soal tersebut sudah mewakili indikator yang

akan dicapa dalam pembelagjaran dengan C1 berjumlah 5 item soal,

C2 berjumlah 5 item soal, C3 berjumlah 6 item soal, dan C4

berjumlah 4 item soal. Sementara 2 item soal tidak digunakan dengan

pertimbangan tingkat validitas terendah dari 22 item soal yang

digunakan. Berikut data lengkap hasil analisis validitas butir soal tes

kognitif.

Tabel 6. Hasll andlisis vaiditas tes kognitif .

No Item Nilai Kriteria
Lama Baru Validitas
1 0,37 Drop
2 1 0,79 Valid
3 2 0,83 Valid
4 0,38 Drop
5 3 0,83 Valid
6 4 0,88 Valid
7 5 0,72 Vdid
8 6 0,85 Vdid
9 0,34 Drop
10 7 0,76 Vdid
11 8 0,78 Vdid
12 0,59 Valid
13 9 0,86 Vdid
14 0,30 Drop
15 0,37 Drop
16 10 0,79 Vdid
17 11 0,76 Vdid
18 0,37 Drop
19 0,39 Drop
20 0,54 Vdid
21 12 0,69 Valid
22 13 0,95 Valid
23 14 0,88 Vdid
24 15 0,86 Valid
25 16 0,72 Valid
26 17 0,82 Vdid
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27 18 0,85 Vdid
28 19 0,80 Valid
29 0,14 Drop
30 20 0,95 Vdid

Sumber : Uji validitas

b. Uji Validitas Angket
Validitas angket dapat dicari dengan melakukan uji coba soal pada
pesertadidik kelas IVA SD Negeri 1 Kedamaian Bandar Lampung
dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Jumlah
pernyataan yang diujicobakan sebanyak 30 pernyataan. Setelah
dilakukan uji coba, peneliti menganalisis validitas butir angket.
Gunawan (2013: 119) untuk mengukur tingkat validitas angket
digunakan rumus Pearson Product Moment dengan bantuan program

Microsoft Office Excel 2010, sebagai berikut.

20 ] rik

e Ny Qe -
Xy =

Jinex2 - QXN v? — v}

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi variabel x dany (validitas skor butir
pernyataan)

X = Skor item (skor butir soal)

Y = Skor total (jumlah seluruh soal)

N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

(Sumber: Siregar, 2013: 48)

Kriteria pengujian apabila rniwng™ rabe dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila Miwng< 'tabe, Maka alat

ukur tersebut tidak valid atau drop out.
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Tabel 7. Kriteria validitas butir soal

Besar nilai r Interpretas
Antara 0,80 sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40 sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
. Sangat rendah (tidak
Antara 0,00 sampai 0,19 berkorelasi)

(Sumber: Sugiyono, 2010: 276)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 20 butir soal yang valid dan 10

butir soal yang tidak valid. Berikut datalengkap hasil analisis validitas

butir soal tes angket.

Tabel 8. Hasil analisis validitas angket

No [tem Nilai Nilai r Kriteria Keterangan
Lama | Baru | Validitas | tabel

1 0,422118 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
2 1 0,489642 | 0,444 Valid Digunakan

3 2 0,486046 | 0,444 Valid Digunakan
4 3 0,600159 | 0,444 Valid Digunakan

5 4 0,640816 | 0,444 Valid Digunakan

6 -0,27276 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
7 0,363713 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
8 5 0,497901 | 0,444 Valid Digunakan

9 0,312415 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
10 6 0,676657 | 0,444 Valid Digunakan
11 7 0,481943 | 0,444 Valid Digunakan
12 0,32745 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 8 0,58103 | 0,444 Valid Digunakan
14 9 0,449112 | 0,444 Valid Digunakan
15 10 | 0,578633 | 0,444 Valid Digunakan
16 11 0,457966 | 0,444 Valid Digunakan
17 0,113573 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
18 12 | 0,541583 | 0,444 Valid Digunakan
19 13 | 0,670724 | 0,444 Valid Digunakan
20 0,082171 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
21 14 | 0,503291 | 0,444 Valid Digunakan
22 15 0,48103 | 0,444 Valid Digunakan
23 16 | 0,693425 | 0,444 Valid Digunakan
24 17 0,54292 | 0,444 Valid Digunakan
25 0,29079 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
26 0,38139 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
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No [tem Nilal Nilai r Kriteria Keterangan
Lama | Baru | Validitas | tabel
27 18 | 0,446313 | 0,444 Valid Digunakan
28 19 | 0,589898 | 0,444 Vaid Digunakan
29 0,050242 | 0,444 Tidak Valid Tidak Digunakan
30 20 0,58065 | 0,444 Vaid Digunakan

4. Uji Réiabilitas
a. Reliabilitas Soal Tes Kognitif
Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama
atau relatif sama. Reliabilitas soal tes dihitung dengan menggunakan

rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

ryy = (n7_1 1) (5‘ _S:ZPQ)

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes

p = propors subjek yang menjawab item denganbenar

g = propors subjek yang menjawab item dengan salah

2pg=jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknya/jumlah item

S =standar deviasi dari tes

(Sumber: Arikunto, 2013: 115)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program
microsoft office excel 2010. Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh hasil 1 piwung = 0,976. Kemudian harga tersebut dibandingkan
dengan kriteria Arikunto (2013) dan diperoloeh kessmpulan bahwa
soal tes tersebut mempunyai kriteriareliabilitas sangat tinggi sehingga
soal tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini.Kemudian dari

hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran untuk



indeks reliabilitasnya. Indeks reliabelitas dapat dilihat dari table

berikut.

Tabel 9. Koefisien reliabilitas

No Koefisien reliabilitas | Tingkat reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2012; 276)

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes, terdapat 22 butir soal. Data
lengkap hasil analisis reliabilitas butir soal tes pada (lampiran 10

halaman 158).

Reliabilitas Angket
Butir pertanyaan angket yang valid, dicari reliabilitas angket
menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program Microsoft

Office Excel 2010 sebagai berikut.

Keterangan:

ri1: reliabilitas keseluruhan butir instrumen penilaian yang
dicari

k : kelompok merupakan banyaknya butir instrumen
penilaian yang diuji reliabilitasnya.

1 : bilangan tetap.

S : jumlah variansi butir

SZ : jumlah varian skor

(Sumber: Kasmadi, 2014: 116)

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,6. Butir
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pertanyaan angket yang valid, kemudian dicari reliabilitas angketnya
menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program
Microsoft office excel 2016. Berdasarkan perhitungan tersebut,
diperoleh nilai reliabilitas angket 0,960. Nilai tersebut dibandingkan
dengan kriteriareliabilitas menurut Siregar yaitu r hiwung™> 0,6 atau
0,960 > 0,6 sehingga diperoleh kesimpul an bahwa angket tersebut
reliabel. Jadi angket tersebut dapat dipergunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas angket, terdapat 20 butir soal
yang valid. Data lengkap hasil analisis reliabilitas butir soal angket

pada (lampiran 11 halaman 124 ).

H.Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Nilai Hasll Belajar Secara Individu
Untuk menghitung nilai hasil belgjar peserta didik ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

R
NP = o X100
Keterangan:
N = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
2. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh pesertadidik dapat dihitung

dengan rumus:

o _ZX
X==
IN
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Keterangan:

X = nila rata-rata seluruh pesertadidik
X =total nilai yang diperoleh peserta didik
IN = jumlah peserta didik

(Sumber: Aqib, 2010: 40)

. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar pesertadidik secaraklasikal

dapat digunakan rumus berikut.

_ I pesertadidik yang tuntas belajar
- I peserta didik

P x 100 %

(Adopsi Aqib, dkk., 2010:41)

Tabel 10. Persentase ketuntasan hasil belgjar peserta didik.

No Per sentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 < 24% Sangat rendah

(Modifikasi dari Aqib, dkk., 2010: 41)

. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Menurut Meltzer (dalam Khasanah 2014: 39) dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

_ Skor Posttest—Skor Pretest
" Skor Maksimum—Skor Pretest

kategorinya sebagai berikut.

Tinggi =0,70< N-gain< 1,00
Sedang = 0,40< N-gain < 0,69
Rendah = N-gain < 0,39
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5. Analiss Angket
Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap pembelgjaran
matematika dengan menggunakan model discovery learning secaraindividu

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

R
N == X100
Keterangan:
N = nilai angket individu
R = skor perolehan
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Pengukuran angket penggunaan model discovery learning didasarkan pada
rata-ratanilai angket seluruh peserta didik yang dapat dihitung dengan

rurus berikut.

__ If(x)
7=
n

Keterangan:
X = nila rata-rata angket seluruh siswa
F = frekuensi
X = nilai tengah kelas interval
Zf(x) =total nilai yang diperoleh siswa
N =jumlah siswa

(Sumber: Aqib,dkk., 2010: 40)
I. Uji Persyaratan Analisi Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam penelitian. Ada beberapa cara yang digunakan untuk

menguji normalitas data, dengan uji chi kuadrat.
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a.  Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol dan
hipotesis alternatif, yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Datatidak berdistribusi normal

b. Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k
2 Z(fo—fh)
X = - E
h

i=1

K eterangan:

x> : Chi Kuadrat atau normalitas sampel

Fo : Frekuens yang diobservas
Fn : Frekuens yang diharapkan
k :Banyaknyakelasinterval
(Sumber: Sugiyono, 2010: 107)
c. Kaidah keputusan apabila X2hitung< X%aa Maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila X’hiung> Xtabs Maka populasi tidak

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya akan diuji
kesamaan dua varian atau disebut uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan kedua atau lebih kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memiliki varians sama atau tidak.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
a. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kel ompok
data sama

Ha, : Adapersamaan varians dari beberapa kelompok data
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b. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

c. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil

(Sumber: Muncarno, 2015: 57)
d. Keputusan uji jika Friwung< Frabe Maka homogen, sedangkan jika Friwng™>

Frane maka tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Jikasampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model
discovery learning) terhadap Y (hasil belgjar tematik) maka diadakan uji
kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini menggunakan Independent
Sampel t-test dalam Program Statistik SPSS 20.0. Independent Sampel t-test
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau

sampel yang independen (Priyatno, 2010: 93)

Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan
model discovery learning terhadap hasil belgjar tematik
pesertadidik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar
Lampung.

Ha : Terdapat pengaruh signifikansi pada penerapan model
discovery learning terhadap hasil belgjar tematik peserta

didik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian Bandar Lampung.
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Rumus Statistik:
1?1 = }?z

thit = T
Sg ‘;: + ;;

_ (1 -1)SF+(np—1)53

Dimana: S =
ni+n; -2
Keterangan:
81 = Rata-rata hasil belgjar peserta didik pada kelas eksperimen

X, = Raaratahasil belgar peserta didik pada kelas kontrol

ny = Jumlah pesertadidik pada kelas eksperimen

n,  =Jumlah pesertadidik padakelas kontrol

S; = Standar devias hasil belgar pesertadidik pada kelas eksperimen
S, = Standar devias hasil belgjar peserta didik pada kelas kontrol

Sy = Standar deviasi gabungan

Kriteria Uji:

thitung < trabe Maka Ho diterima

thitung > trape Maka Hy ditolak

Dimana: o = taraf signifikansi 5%

n = jumlah sampel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model discovery learning terhadap
hasil belgjar tematik peserta didik. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan
hasil belgjar antara kel as eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest
kel as eksperimen adalah 64,23 sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah
60,00. Nilal rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 75,96, sedangkan kelas
kontrol adalah 70,63. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan rata-rata N-
Gain kelas eksperimen adalah 0,34, sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol

adalah 0,25 selisih N-Gain kedua kel as tersebut adalah 0,09.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitung
sebesar 2,12, sedangkan tia Sebesar 2,02, perbandingan tersebut menunjukkan
(2,12 > 2,02) berarti H, diterima. Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model discovery learning
terhadap hasil belgjar tematik pesertadidik kelas IV SD Negeri 2 Kedamaian

Bandar Lampung.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan model

discovery learning, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh

peneliti, antaralain.

1. Pesertadidik
Terkait dengan pelaksanaan pembelgjaran dengan model discovery
learning, perlu ditingkatkan dengan cara pembiasaan pembel gjaran yang
mengutamakan berpikir mandiri dan dapat memecahkan masalah
berdasarkan pengalaman. Sehingga pesertadidik dapat antusias dan
berperan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran.

2. Guru
Guru dapat menerapkan model discovery learning agar peserta didik Iebih
antusias dalam pembel g aran, dalam memfasilitasi kegiatan penemuan
dengan caramelatih berpikir mandiri serta memcahkan masalah dengan
pengalaman. Guru juga diharapkan selalu memberikan apresiasi positif
terhadap respon siswa dan memotivas siswa agar lebih giat belgar.

3. Kepala Sekolah
K epal a sekol ah sebaiknya melengkapi sarana dan prasarana yang
mendukung pembel gjaran seperti media atau alat peraga sehingga dapat
membantu penerapan model-model pembelgaran yang lebih variatif.

4. Pendliti
Peneliti sendiri sebaiknya meningkatkan kemampuannya dalam

menghadapi situasi yang tidak terdugadi lapangan, sehingga peneliti dapat
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lebih meminimalisir terjadinya kekurangan atau kel emahan dalam

penelitian.

. Pendliti lain

K epada pendliti lain yang ingin menerapkan model pembelgjaran
discovery learning disarankan untuk mempertimbangkan karakter peserta
didik dalam menerapkan model ini, agar Iebih siap untuk belgjar sehingga
dalam kegiatan pembelgjaran peserta didik dapat mengikuti dengan aktif

dan antusias.
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